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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kepala sekolah merupakan kunci penggerak sekolah, karena kepala 
sekolah yang akan menentukan akan dibawa kemana ataupun dijadikan seperti 
apa sekolah yang dipimpin. Kepemimpinan dipahami sebagai kekuatan untuk 
menggerakkan dan memengaruhi orang (Zainal, dkk., 2014). Pemimpin di 
lembaga pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu 
menggerakkan semua warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini 
dipertegas oleh Suharsaputra (2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
menjadikan suatu organisasi dapat bergerak secara terarah dalam upaya mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.Agar seorang pemimpin mampumelaksanakan tugas 
sebagai seorang penggerak dalam organisasi dengan baik, maka pemimpin 
diharapkan memiliki jasmani, rohani dan moralitas yang baik. Tidak hanya 
kondisi fisik dan latar belakang sosial yang berpengaruh dalam suatu 
kepemimpinan tetapi karakteristik pribadi dari pemimpinjuga berpengaruh. 

Sifat-sifat pokok yang mempengaruhi kepemimpinan meliputi kondisi 
fisik (energik, tegap, kuat), latar belakang sosial (berpendidikan dan berwawasan 
luas), dan kepribadian (adaptif dan emosi stabil). Kepemimpinan pendidikan 
dapat dilakukan dengan baik apabila pemimpin dapat mengoptimalkan segala 
sumber daya yang ada. Agar dapat mengoptimalkan sumber daya tersebut 
pemimpin harus memiliki sifat yangdiantaranya adalah bijaksana, tidak ceroboh, 
serta dapat mendengarkan para bawahan. Sifat yang digunakan dalam 
kepemimpinan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi di sekolah tersebut. 

Leadership how by the principalship determine the successof the school 
program,whetherit can  improve the quality of learning in the classroom 
implemented by the teach eror not (Gunawan, 2015c). Setiap kepala sekolah 
memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda dan tidak ada gaya kepemimpinan 
yang paling baik atau efektif, karena semua tergantung situasi dan kondisi tiap 
bawahan 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Apa sifat-sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala SMA Negeri 1 
Malang? 

2. Bagaimana karakteristik psikologis kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 
Malang? 

3. Bagaimana model kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Malang 
berdasarkan perspektif psikologi? 
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C. Tujuan 
1. Mendeskripsikan sifat-sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala SMA 

Negeri 1 Malang. 
2. Mengetahui karakteristik psikologis kepemimpinan kepala SMANegeri 1 

Malang. 
3. Merancang model kepemimpinan kepala SMANegeri 1 Malang 

berdasarkan perspektif psikologi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
A. Kepemimpinan 

Keberadaan pemimpin sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi, hal ini 
dikarenakan pemimpin yang akan menentukan arah organisasi akan dibawa. 
Kepemimpinan sendiri merupakan kegiatan seseorang dalam memengaruhi dan 
menggerakkan seluruh anggotanya untuk dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kepemimpinan dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan 
memengaruhi orang (Zainal, dkk., 2014). Pemimpin di lembaga pendidikan 
adalah kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu menggerakkan semua warga 
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini dipertegas oleh Suharsaputra 
(2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan menjadikan suatu organisasi dapat 
bergerak secara terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Kepemimpinan pendidikan dilakukan pada lembaga pendidikan, dengan 
tujuan memengaruhi semua warga sekolah melaksanakan tugas dan pekerjaannya 
dengan baik dan benar sesuai dengan tanggung jawab masing-masing, yang pada 
akhirnya bertujuan untuk mengembangkan segenap potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik (Gunawan, 2015b). Leaderships how by the principal ship determine 
the success of the school program, whether it can improve the quality of learning 
in the classroom implemented by the teacher or not (Gunawan, 2015c). Setiap 
kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda dan tidak ada gaya 
kepemimpinan yang paling baik atau efektif, karena semua tergantung situasi dan 
kondisi tiap bawahan. Sebagaimana yang diungkapkan Suharsaputra (2016) yang 
mengemukakan bahwa seorang pemimpin dapat mencapai tujuan dengan berbagai 
cara dan gaya dalam memimpin, sesuai dengan kondisi internal serta tantangan 
eksternal yang dihadapinya, sehingga kepemimpinan yang efektif tidak bisa 
dikaitkan dengan hanya pada aspek tertentu saja yang dimiliki oleh pemimpin 
ataupun kondisi lingkungan yang mengitarinya. 

 

B. Psikologi Kepemimpinan 

Kepemimpinan berdasarkan perspektif psikologis artinya memandang sisi 
psikologis yang dimiliki kepala sekolah dalam hal kepemimpinan, dimana yang 
menjadi pengamatan dalam psikologis kepala sekolah yaitu cara memotivasi, cara 
pengambilan keputusan, dan cara berkomunikasi. Psikologi sendiri adalah keadan 
diri seseorang dimana dapat diketahui dengan kegiatan yang nampak namun ada 
juga yang bersifat tersirat atau nampak. Hal senada dikemukakan oleh 
Kusmintardjo (1989) bahwa pemimpin berhasil (efektif) adalah sumber dari 
kepribadian (personality) pemimpin itu sendiri sebagai seorang insan. Hal tersebut 
membuktikan bahwa hal yang paling mempengaruhi dalam kepemimpinan kepala 
sekolah adalah kepribadian kepala sekolah sendiri. Yulk (2001) menegaskan 
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personality traits are considerede specially relevant to successful leadership. 
Karakter kepribadian dianggap sangat relevan dengan kesuksesan kepemimpinan. 
Kepemimpinan yang dinilai baik apabila fungsi-fungsi kepemimpinan dijalankan 
berdasarkan prinsip-prinsip beretika (Gunawan, 2015a). 

Kepemimpinan kepala sekolah akan nampak manakala kepala sekolah 
berinteraksi dengan orang lain, misalnya melakukan percakapan pribadi dengan 
guru, teman sejawatnya, maupun dengan muridnya (Gunawan, 2014b). Effective 
principalship are a principalship who are committed to the vision of the school 
and constantly  focuses on learning and teacher performance (Gunawan, 2015c). 
Good leader is good person (Gunawan dan Benty, 2017).  

Psikologi kepemimpinan membahas tentang: the personal characteristics 
of leaders; the nature of the relation between leaders and followers; why do we 
perceive some people to be better leaders than others; what are the circum 
stances that evoke leadership qualities in people; and can leadership be taught 
(Messick dan Kramer, 2005). The psychology dimension of leadership Is thought 
to be uniquely important because of the leader spotential to influence employee 
and organizational behavior (Ozbag, 2016). The leaders are required to support 
employee’s involvement for accelerating the change in organization (Hussain, 
dkk., 2016). 

The psychology of leadership is defined as the demonstration of 
normatively appropriate conduct through personal action sand interpersonal 
relationships, and the promotion of such conduct to followers through two way 
communication reinforcement, anddecision-making (Brown, dkk., 2005).  



 
 

5 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam  mencari informasi 
mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah di SMAN 1 
Malang yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.Penulis memilih pendekatan 
kualitatif karena sesuai dengan tema yang dipilih, yaitu meneliti pribadi seorang 
tokoh yaitu kepala SMAN 1 Malang. Penelitian ini cenderung menggali 
informasi, sehingga penulis dapat mendeskripsikan kepribadian kepemimpinan 
kepala sekolah secara menyeluruh dan mendalam.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian studi kasus, karena jenis 
penelitian studi kasus ini dilakukan untuk memfokuskan perhatian pada 
kepribadian yang baik kepala sekolah alam memimpin sekolah. Kemudian gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam perspektif psikologi secara rinci. Studi kasus 
dalam penelitian kualitatif umumnya bertujuan untuk mempertahankan keutuhan 
dari objek yang diteliti.  

 
B. Kehadiran peneliti 

Peneliti merupakan instrumen kunci atau alat pengumpul data utama  
dalam penelitian menurut Ulfatin (2015). Dengan lama waktu penelitian selama 3 
bulan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 
2017. Peneliti pada tiap kehadirannya melakukan penggalian informasi melalui 
teknik wawancara observasi dan dokumentasi, yang diharapkan dapan 
memantapkan hasil penelitian melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

 
C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Malang dikarenakan, SMAN 
1 Malang merupakan sekolah favorit di Kota Malang. Dengan begitu dapat dilihat 
dari pola kepemimpinannya. 

 
D. Sumber data 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah orang karena berkaitan 
dengan psikologi kepemimpinan kepala sekolah. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah menyangkut tentang kepribadian kepemimpinan kepala 
sekolah di SMAN 1 Malang. Maka dari itu, karena sumber data utama dari 
penelitian ini adalah kepala sekolah, maka untuk mendukung penelitian digunakan 
sumber data tambahan yaituwakil kepala sekolah, guru dan peserta didik, serta 
dokumen sekolah yang relevan. 
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E. Pengumpulan data 
Proses pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, pengamatan, 

dan dokumentasi. Melaui ketiga teknik tersebut akan menambah kedalaman hasil 
penelitian. Wawancara dilakukan pada wakil kepala sekolah, guru, tenaga 
administrasi, dan siswa. Dokumentasi dilakukan pada saat pengamatan 
berlangsung. 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara 
sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada empat tahap yang bisa 
dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu:  
 

 
F. Analisis data 

Analisis data merupakan proses menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil pengumpulan data. Analisis data dilakukan saat mulai 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun, 
analisis data ini lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Peneliti menggunakan proses analisis data dari Miles dan 
Huberman (2014) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi

reduksi 
data 

wawan
cara 

observa
si 

dokumen
tasi 

Wawancara dilakukan pada: 
1. Wakil kepala sekolah 

a. Waka humas 
b. Waka kurikulum 
c. Waka kesiswaan 
d. Waka sarpras 

2. Guru (2 orang) 
3. Tenaga Administrasi (1 

orang) 
4. Siswa 

a. Ketua osis 
b. Siswa acak 
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BAB IV 
HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KHUSUS 

 
Setelah melaksanakan wawancara dan observasi, peneliti mendapatkan 

informasi yang menjadi hasil dari penelitian ini. Informasi yang telah diperoleh ini 
meliputi sifat-sifat kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Malang, karakteristik 
psikologi kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Malang, dan model 
kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Malang. 

 
A. Hasil 
1. Sifat-Sifat Kepemimpinan Kepala SMA Negeri 1 Malang 

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa temuan yakni ditemukan bahwa 
kepala sekolah merupakan sosok yang religius, obyektif, demokratis, tidak 
mengekang bawahan atau tidak memaksakan kehendak. Kepala sekolah juga 
ramah, humoris dan mampu memosisikan diri.Kepala sekolah mampu 
memperlakukan bawahan sesuai dengan pribadi bawahannya namun memiliki 
kewibawaan pula untuk dapat mengendalikan bawahannya. Kepala sekolah 
memimpin dengan rasa kekeluargaan dan merangkul bawahan sehingga 
bawahannya tidak merasa tertekan dan sangat nyaman. Berdasarkan hal tersebut 
maka kepala sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin yang baik dan mampu 
menjadi panutan bagi para bawahan serta warga sekolah yang lainnya. 

Di samping kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis 
tersebut, kepala sekolah juga memiliki dorongan latar belakang yang agamis. 
Kepala sekolah merupakan seorang Kyai sehingga kebijakan yang diterapkan juga 
ditunjukkan dari sisi agamanya. Kepala sekolah juga termasuk pribadi yang jujur 
dalam melaksanakan tugasnya, dalam artian beliau dapat dipercaya antara ucapan 
dan perbuatannya. Kepala sekolah memberikan amanah agar dapat melakukan 
pembagian tugas dengan sebaik-baiknya.  

Kepemimpinan kepala sekolah yang juga dirasakan oleh siswa sejauh ini 
sudah baik karena sangat mengoptimalkan waktu belajar dari peserta didik. Tipe 
ideal yang diharapkan dari peserta didik untuk kepala sekolah adalah pemimpin 
yang tegas, dapat dijadikan teladan, memiliki sifat kekeluargaan, bisa membantu 
para bawahan dan dapat dijadikan percontohan bagi semua bawahan. 

Sifat yang dimiliki kepala sekolah berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara antara lain yaitu disiplin, tegas, dapat mengontrol emosi, menghargai, 
motivasional, memiliki sikap kekeluargaan pada semua anggota, adil, ramah, 
berpendirian kuat, dan agamis. Kepala sekolah menunjukkan dirinya sebagai 
pribadi yang disiplin yakni pada saat masuk sekolah kepala sekolah 
mengupayakan kedatangannya yang paling awal dan paling akhir saat 
meninggalkan sekolah. Kepala sekolah dapat mengontrol emosinya bagi setiap 



8 
 

 
 

permasalahan yang ada dan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan berat 
tidaknya dan atau umum khususnya dengan memperlihatkan mimik wajah yang 
tenang dan motivasional. 

Sifat yang dimiliki kepala sekolah menentukan beberapa tipologi 
psikologi. Pada tipologi Hippocrates Galenus menunjukkan pada tipe phegmatis 
yaitu tipe seseorang yang memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
keadaan tempat atau lingkungan yang baru. Pada tipe ini dijelaskanbahwa 
kepribadian kepala sekolah yang tidak suka terburu-buru, tenang, tidak mudah 
dipengaruhi dan setia. 

Selanjutnya berdasarkan pada tipologi Tempramen Heymans kepala 
sekolah masuk dalam tipe flegmatis yaitu dengan ciri yang dimiliki tidak mudah 
terpengaruh oleh kesan orang lain, adanya kesadaran dalam diri yang ditunjukan 
dengan sisi spiritual dari kepala sekolah yang  kuat  dan banyak mewujudkan 
peristiwa kejiwaan dengan tindakan nyata. Berdasarkan tipe tersebut profesi yang 
sesuai yaitu sebagai guru dan konselor, hal tersebut telah diwujudkan melalui 
kepala sekolah yang berperan sebagai guru dan konselor.  
 
2. Karakteristik Psikologi Kepemimpinan Kepala SMA Negeri 1 Malang 

Berdasarkan karakteristik psikologis kepemimpinan kepala sekolah 
menunjukkan pribadi yang tenang, santai, sabar, teliti, tidak mudah terpengaruh, 
dan kesadaran diri yang tinggi. Kepribadian yang ditampilkan kepala sekolah 
adalah pribadi yang tidak terburu-buru, tenang, tidak mudah dipengaruhi, dan 
setia. Karakteristik kepala sekolah menampilkan pribadi tidak mudah terpengaruh 
oleh kesan orang lain, adanya kesadaran dalam diri yang ditunjukan dengan sisi 
spiritual dari kepala sekolah yang kuat, dan banyak mewujudkan peristiwa 
kejiwaan dengan tindakan nyata. Berdasarkan ciri tersebut, kepala sekolah masuk 
dalam perpaduan tipe sanguin dan plegmatis. 

Kepala sekolah juga memiliki sisi religius yang sangat kuat. Hal ini 
didukung oleh latar belakang kepala sekolah yang merupakan seorang pemimpin 
pondok pesantren. Kepala sekolah selalu berupaya meneladani sifat-sifat Nabi 
Muhammad dalam memimpin. Kepala sekolah memberikan nasihat kepada para 
bawahannya untuk bekerja secara ikhlas dan selalu menunaikan ibadah. Kepala 
sekolah dalam bertindak dan berucap berupaya berlandaskan pada hadist yang 
berkaitan dengan apa yang disampaikan. Selain itu, kepala sekolah juga berusaha 
untuk tidak menyalahkan orang lain apabila perintah yang diberikan kepada 
bahawan tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan harapan. Berikut ini adalah 
cuplikan transkrip wawancara kepada kepala sekolah. 
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3. Model Kepemimpinan Kepala SMA Negeri 1 Malang 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, telah diperoleh bahwa Kepala SMA 

Negeri 1 Malang memiliki keunikan yakni kepala sekolah dapat memimpin 
sekolah negeri dengan menonjolkan pula sisi spiritualis kepada seluruh warga 
sekolah maupun pihak-pihak yang terkait dengan sekolah.Sifat yang dimiliki 
kepala sekolah berdasarkan hasil observasi dan wawancara antara lain yaitu 
disiplin, tegas, dapat mengontrol emosi, memiliki sikap kekeluargaan pada semua 
anggota, adil, ramah, berpendirian kuat, dan agamis. 

Kepala SMA Negeri 1 Malang juga pernah mengungkapkan beberapa 
point penting dalam menjadi seorang pendidik. Beberapa point ini tergabung 
menjadi suatu homonim yakni SEKSI. SEKSI merupakan singkatan dari Smart, 
Elegant,Karismatik, Simple,dan Innovative. Jadi kepala sekolah sebagai pendidik 
pun menerapkan SEKSI ini dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 

Ada pun hasil penelitian tersebut memunculkan temuan model 
kepemimpinan berdasarkan perspektif psikologi. Berikut merupakan bagantemuan 
yang menunjukkan model kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Malang seperti 
yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya. 
 

 
Model Kepemimpinan Kepala SMA Negeri 1 Malang 

 
 
 
 

Kepemimpinan 
pendidikan 

Atribut sifat-sifat kepemimpinan 
pendidikan: 

- Objektif - Mengontrol emosi 
- Demokratis - Menghargai 
- Ramah - Motivator 
- Humoris - Sikap kekeluargaan 
- Jujur - Adil 
- Disiplin - Berpendirian kuat 

Kepemimpinan 
dalam Perspektif 

Psikologi 
Atribut sanguin (aggressive): 
 Pandai persuasif 
 Cakap berbicara 
 Gestur berwibawa 
 Berhati tulus 
 Secara fisik memegang 

pendengar, emosional 
dan demonstratif 

 Antusias dan ekspresif 

Atribut plegmatis (low 
profile): 
 Mudah bergaul, santai, 

tenang dan teguh 
 Sabar, seimbang, dan 

pendengar 
 Bijaksana 
 Rasa humor yang tajam 
 Kepedulian tinggi 
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B. Potensi Khusus 

Hasil dari penelitian yang dilakukan memiliki potensi khusus yaitu sebagai 

berikut: 

1. Artikel 
Hasil dari wawancara dan observasi yang telah diperoleh berupa informasi 

tentang gaya kepemimpinan, psikologi kepemimpinan, dan model kepemimpinan 
kepala sekolah dituangkan pula dalam sebuah artikel. Dengan adanya artikel 
tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yakni kepala 
dinas pendidikan di suatu kota, pengawas di SMA Negeri 1 Malang, bagi kepala 
SMA Negeri 1 Malang beserta bapak ibu guru, serta peneliti selanjutnya yang 
hendak meneliti dalam bidang yang sama. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
peningkatan mutu sekolah khususnya bagi SMA Negeri 1 Malangdan lembaga 
pendidikan dimana kepala sekolah sedang menjalankan tugasnya sebagai seorang 
pemimpin. Pemerolehan hasil penelitian ini didapatkan suatu kesimpulan pula, 
apabila kepala sekolah dapat menjadi pemimpin yang baik tentunya perspektif 
psikologi yang dimunculkan bagi sekolah juga baik. Diharapkan juga menjadikan 
sekolah yang bermutu dan unggul.  

 
2. Buku Monograf 

Setelah diadakannya artikel dari hasil penelitian yang telah diperoleh, 
peneliti juga hendak mengembangkan artikel ke dalam sebuah buku referensi 
dengan tujuan akan diterbitkannya buku ini di UM Press. Buku monograf ini 
berisi sama dengan judul penelitian yakni mengenai gaya kepemimpinan kepala 
sekolah berdasarkan perspektif psikologi. Diharapkan buku ini dapat menjadi 
bahan referensi baik bagi para mahasiswa maupun para pembaca secara luas. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
menerapkan gaya kepemimpinan profetik. Sifat-sifat kepemimpinan yang nampak 
pada kepala sekolah yaitu religius, objektif, demokratis, ramah, humoris, dan 
jujur. Berdasarkan perspektif psikologi, kepala sekolah menampilkan kepribadian 
yang tenang, tidak suka terburu-buru, sabar, teliti, tidak emosional, mudah 
tersenyum dan bersuara pelan. Berdasarkan emosional diketahui kepala sekolah 
menampilkan pemimpin yang berpendirian kuat, kesadaran diri yang tinggi dan 
menghubungkan dengan aspek religi. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 
bahwa kepala sekolah merupakan seorang pemimpin yang memiliki kepribadian 
sabar, teliti, tenang, dan tidak emosional. Nilai religius yang sangat kuat dari diri 
kepala sekolah nampak pada beribadah tepat waktu, berpedoman pada keyakinan 
berdasarkan nilai-nilai religi, dan mengajarkan bekerja secara ikhlas dengan 
diniati ibadah. 

 
B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah diharapkan gaya kepemimpinan yang 
cenderung plegmatis dan sanguine dapat menjadikan kepemimpinan kepala sekola 
lebi efektif karena tidak hanya mengedepankan kecerdasan intelektual pada siswa 
tetapi juga kecerdasan spiritual dan emosional. Hal tersebut dapat dilihat dari 
model kepemimpinan berdasarkan perspektif psikologi.Berikutnya, hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan untuk mengevaluasi diri guna 
meningkatkan kualitas bagi kepala sekolah secara pribadi, kemudian diharapkan 
bermanfaat bagi para guruuntuk dapat mengetahui karakteristik kepala sekolah. 
Hasil penelitian juga diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 
sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam melaksanakan penelitian tersebut. 
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